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ABSTRAK 

 

PENGARUH SUPLEMENTASI MINERAL MIKRO ORGANIK TERHADAP 

JUMLAH ERITROSIT, HEMOGLOBIN, DAN HEMATOKRIT KAMBING 

PERAH JAWARANDU 

 

Oleh 

 

Yustia Ekasari 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, 

dan nilai hematokrit kambing perah Jawarandu yang diberi suplementasi mineral 

mikro organik dalam ransum di Mulia Farm, Negrisakti, Kabupaten Pesawaran 

Lampung. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan  yaitu R0 : Ransum 

Basal, R1 : Ransum Basal + (Zn-Lysinat 20 ppm, Cu-Lysinat 5 ppm), R2: Ransum 

Basal + (Zn-Lysinat 40 ppm, Cu-Lysinat 10 ppm), R3 : Ransum Basal + (Zn-Lysinat 

60 ppm, Cu-Lysinat 15 ppm) setiap kelompok berisi 4 ekor kambing perah 

Jawarandu dengan 3 ulangan. Pemeriksaan sampel darah dilakukan di Laboratorium, 

Balai Besar Laboratorium Kesehatan, Palembang (BBLK Palembang) mengguakan 

metode B.Cell Counter dan Manual. Data yang diperoleh ditabulasikan dan kemudian 

dianalisis dengan analisis of varian (ANOVA) dengan taraf 5%. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa suplementasi mineral mikro organik dalam pakan tidak 

memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap jumlah eritrosit, hemoglobin dan 

hematokrit kambing perah Jawarandu. Dari hasil analisis statistik sampel darah 

kambing perah Jawarandu didapatkan rata-rata jumlah eritrosit pada perlakuan 

2,41±0,52 x 10
6
/μL (R0) ; 1,63±0,19 x 10

6
/μL (R1) ; 2,19±0,31 x 10

6
/μL (R2) ; 

1,92±0,28 x 10
6
/μL (R3). Rata—rata kadar hemoglobin pada perlakuan 9,37±0,05 

g/dL (R0) ; 8,23±0,58 g/dL (R1) ; 8,5±0,87 g/dL (R2) ; 7,63±2,11 g/dL (R3). 

kemudian rata-rata  nilai hematokrit (±SD) pada perlakuan R0 9,00±2% Vol ; R1 

5,67±0,58% Vol ; R2 8,33±0,58% Vol; R3 6,67±1,15 % Vol.  Dari hasil penelitian 

disimpulkan bahwa jumlah eritrosit, hemoglobin dan hematokrit pada kambing perah 

Jawarandu yang diberi suplementasi mineral mikro organik dalam ransum masih 

berada pada kisaran normal meskipun mendekati batas minimal. 

 

Kata Kunci : Eritrosit, Hematokrit, Hemoglobin, , Kambing Jawarandu



ABSTRACT 

 

EFFECT OF ORGANIC MICRO MINERAL SUPPLEMENTATION ON THE 

AMOUNT OF ERYTHROCYTES, HEMOGLOBIN, AND HEMATOCRIT OF 

JAWARANDU DAIRY GOATS 

 

By 

 

Yustia Ekasari 

 

 

This study aims to determine the total number of erythrocytes, hemoglobin levels, 

and the hematocrit value of  Jawarandu dairy goats with the supplementation of 

organic micro minerals in rations in Mulia Farm, Negrisakti, Lampung Rice District. 

This study is an experimental study using a Randomized Group Design (RGD) 

consisting of 4 treatments, namely R0: Basal Ration, R1: Basal Ration + (Zn-Lysinat 

20 ppm, Cu-Lysinat 5 ppm), R2: Basal Ration + (Zn-Lysinat 40 ppm, Cu-Lysinat 10 

ppm), R3: Basal Ration + (Zn-Lysinat 60 ppm, Cu-Lysinat 15 ppm) each group 

contained 4 Jawarandu dairy goats with 3 tests.The examination of blood samples 

was carried out in the Laboratory, Health Laboratory Center, Palembang (BBLK 

Palembang) using the B.Cell Counter and Manual methods. The data obtained are 

tabulated and then analyzed by analysis of variance (ANOVA) with a rate of 5%. The 

results of the analysis showed that the supplementation of organic micro minerals in 

the feed did not have a significant effect (P>0,05) on the amount of erythrocytes, 

hemoglobin and hematocrit of the Jawarandu dairy goats. From the results of 

statistical analysis of the blood samples of Jawarandu dairy goats, the average number 

of erythrocytes  was obtained at the treatment 2,41±0,52 x 10
6
 / μL (R0) ; 1,63± 0,19 

x 10
6
/μL (R1) ; 2,19± 0,31 x 10

6
/μL (R2) ; 1,92± 0,28 x 10

6
/μL (R3). The average 

hemoglobin level at the treatment 9,37±0,05 g/dL (R0) ; 8,23±0,58 g/dL (R1) ; 

8,5±0,87 g/dL (R2) ; 7,63±2,11 g/dL (R3). then the average hematocrit value  at the 

treatment R0 9,00± 2% Vol ; R1 5,67± 0,58% Vol ; R2 8,33± 0,58% Vol; R3 6,67± 

1,15% Vol.  From the results of the study, it was concluded that the amount of 

erythrocytes, hemoglobin and hematocrit in Jawarandu dairy goats who were 

supplemented with organic micro minerals in the ration was still in the normal range 

even though it was close to the minimum limit. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Kambing merupakan salah satu jenis ternak yang biasanya dimanfaatkan untuk 

menghasilkan susu, daging dan bibit. Kambing perah kini dikembangkan menjadi 

sektor usaha dwiguna yaitu penghasil daging dan susu. Kambing perah yang banyak 

di ternakkan antara lain yaitu jenis Kambing Peranakan Etawah (PE), kambig saneen, 

dan kambing jawarandu Rata - rata produksi susu kambing mencapai 1,5—2 liter per 

hari (Kaleka dan Haryadi, 2013). 

Kondisi induk kambing harus sangat diperhatikan, mengingat hal ini untuk 

menunjang produksi dan reproduksi yang baik.  Kambing saat periode  laktasi 

ataupun pada masa kebuntingan merupakan fase fisiologis yang menyebabkan 

perubahan metabolik pada  tiap individu. Kambing laktasi sering mengalami anemia 

karena pada masa laktasi metabolit dalam  sirkulasi selain digunakan untuk hidup 

pokok juga digunakan untuk sintesis air susu selama periode laktasi. Oleh karna itu, 

ternak harus mendapatkan pakan yang sesuai dengan kebutuhannya, baik dalam 

jumlah konsumsi maupun zat yang diberikan terutama mineral untuk meminimalisir 

terjadinya anemia pada kambing laktasi. Rendahnya ketersediaan zat gizi dalam 

pakan atau ketidak cukupannya berakibat pada terganggunya sistem pertahanan tubuh 

dan disertai menurunnya tingkat produktivitas ternak. 

Peningkatan status fisiologis dan hematologis ternak dapat dilakukan dengan cara 

suplementasi nutrien pakan, contohnya suplementasi mineral. Mineral esensial mikro  
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sangat dibutuhkan untuk proses fisiologis ternak kambing. Suplementasi mineral 

mikro organik berguna unutk meningkatkan penyerapan mineral, bioproses dalam 

rumen dan pasca rumen serta peningkatan metabolisme zat - zat makanan. Pengunaan 

mineral mikro di Indonesia kurang diperhatikan oleh  peternak. Peternak lebih suka 

memberikan pakan pada hewan ternak berupa rumput  hijau. Purba dkk. (2017), 

Mineral mikro  memiliki  peran penting untuk pertumbuhan, khususnya pertumbuhan 

mikroba rumen. Peranan mineral sangat penting dalam proses fisiologis dan 

metabolisme ternak. Mineral dalam darah memiliki peran penting dalam 

pembentukan sel darah merah. Tembaga (Cu) sangat berperan dalam pembentukan 

hemoglobin dalam sel darah merah, mineral Seng (Zn) memliki peran didalam 

eritrosit selain sebagai agen transportasi  penambahan Zn dalam pakan diduga dapat 

memperpanjang masa hidup eritrosit sehingga eritrosit menjadi lebih lama berada 

dalam sirkulasi. Sementara itu, produksi eritrosit (eritropoiesis) tetap berlangsung 

(Satyaningtijas dkk., 2010). 

Salah satu cara untuk menilai kesehatan dan perkembangan hewan adalah dengan 

mengukur profil hematologi. Darah merupakan faktor penting sebagai indikator status 

kesehatan terkait gizi pada hewan ternak. Fungsi darah dalam tubuh ternak adalah 

sebagai media pengangkut nutrisi, pengangkut hasil metabolisme, dan pengangkut 

hormon hasil metabolisme. Parameter hematologi merupakan parameter yang sangat 

penting untuk mengevaluasi status fisiologis normal pada hewan, sekaligus menjadi 

indikator status gizi pada hewan. Darah terdiri dari sel darah merah, sel darah putih 

(leukosit) dan trombosit (trombosit). Sel darah merah, termasuk Hb, berperan dalam 

pengangkutan oksigen (O2) dari paru - paru ke sel dan jaringan serta mengangkut 

karbondioksida (CO2) dari jaringan. Hematokrit adalah proporsi sel darah 

dibandingkan plasma dan nilai hematokrit normalnya sebanding dengan jumlah 

eritrosit dan kadar hemoglobin. Hemoglobin adalah indikator sel darah merah normal 

dan dasar untuk mengevaluasi status kesehatan umum ternak.  
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Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

suplementasi mineral mikro organik terhadap eritrosit, hemoglobin dan hematokrit 

kambing perah 

 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

 

 

Penelitian bertujuan untuk : 

1.  mengetahui pengaruh suplementasi mineral mikro organik dalam pakan terhadap    

jumlah eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit kambing perah  

2.  mengetahui level terbaik pengaruh suplementasi mineral mikro organik dalam               

 pakan terhadap eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit kambing perah  

 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi peneliti, peternak dan 

masyarakat tentang pengaruh suplementasi mineral mikro organik dalam pakan 

terhadap eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit kambing perah  

 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

 

Pada dasarnya semua jenis kambing bisa menghasilkan susu. Namun, jumlah 

produksi susu setiap jenis kambing berbeda-beda sehingga hanya kambing yang 

produksi susunya tinggi yang dikategorikan sebagai kambing perah. Kambing 

Rambon atau Jawarandu merupakan hasil persilangan antara kambing Peranakan 

Etawah (PE) jantan dengan Kacang betina sehingga kandungan genetik kambing 

Kacang dalam kambing Jawarandu  lebih tinggi daripada kambing PE.  Kambing ini 

merupakan jenis kambing perah yang yang cukup potensial untuk dikembangkan di 
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Indonesia karena jenis kambing ini sangat mudah untuk beradaptasi  dengan  kondisi 

iklim di negri ini selain itu produksi susunya juga terbilang cukup tinggi, hal ini juga 

disampaikan oleh Sutama (2011), Kambing perah PE Jawarandu mampu 

memproduksi susu antara 0,5—1,5 liter per hari. 

Ketersediaan  protein, lemak, energi, serat dan zat nutrisi seperti mineral perlu 

diperhatikan karena kelebihan atau kekurangan zat nutrisi akan menimbulkan dampak 

yang kurang baik bagi kondisi fisiologis kambing perah. Unsur mineral sangat 

dibutuhkan untuk proses fisiologis ternak, terutama pada ruminansia yang sumber 

pakannya berupa hijauan. Kecenderungan peternak memberikan pakan kepada 

ternaknya, dengan sumber pakan yang ada dilingkungannya dan ternak menyukai 

pakan tersebut tanpa memberikan tambahan mineral, sehingga sangat mungkin ternak 

tersebut kekurangan satu atau lebih bahan nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan 

dan perkembangan (Gunawan dkk., 2016). Pemberian mineral dalam bentuk organik 

dapat meningkatkan ketersediaan nutrisi sehingga dapat lebih tinggi diserap dalam 

tubuh ternak (Muhtarudin, 2003).  Penambahan mineral mikro organik pada pakan 

ternak dapat menjadi alternativ untuk meningkatkan dan menjaga produktivitas 

ternak. Penambahan mineral dapat mempengaruhi produksi ternak, untuk ternak 

perah cenderung lebih banyak membutuhkan asupan mineral untuk produksi susu. 

Menurut Muhtarudin dan Liman (2006), dalam bentuk bebas mineral mikro organik 

dapat saling berinteraksi positif dan negatif dengan lemak, protein, darah dan saluran 

pencernaan ternak sehingga mineral tersebut akan terbuang bersama faeses. Mineral 

mikro organik biasanya terdiri dari Zn, Cu, Cr, dan Se. Pembuatan mineral mikro 

organik dapat dilakukan dengan berbagai cara misalnya cara biologis dan cara 

kimiawi. Penggunaan supplement Zn, Cu, Cr, dan Se diharapkan dapat meningkatkan 

penyerapan bioproses rumen, pascarumen dan metabolisme zat makanan dalam upaya 

meningkatkan produksi ternak ruminansia.  
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Darah dapat menjadi tolak ukur kecukupan nutrisi yang diperlukan pada ternak.  

darah yang akan diamati meliputi jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai 

hematokrit. Dalam metabolisme dibutuhkan eritrosit dalam mengedarkan oksigen ke 

seluruh tubuh. darah merupakan faktor penting sebagai indikator status kesehatan 

terkait gizi pada hewan (Ramprabhu dkk., 2010).  Fungsi darah dalam tubuh adalah 

sebagai alat pengangkut nutrisi, pengangkut hasil metabolisme, pengangkutan 

hormon yang diproduksi oleh kelenjar endokrin  Kamil. (2020), berpendapat bahwa 

parameter hematologi merupakan parameter yang sangat penting untuk mengevaluasi 

status fisiologis normal pada hewan, sekaligus menjadi indikator status gizi pada 

hewan. Proses transportasi sangat ditentukan oleh aliran darah terutama peran eritrosit 

dan hemoglobin, sedangkan proses biosintesis ditentukan oleh potensi kerja sel dalam 

jaringan yang juga dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pasokan nutrisi yang 

berasal dari ransum.   

Jumlah eritrosit kambing nomal menurut Weiss dan Wardrop (2010), berkisar antara 

8—18 x 10
6
/μL.  Proses pembentukan eritrosit membutuhkan tercukupinya bahan-

bahan seperti suplai protein, seng, zat besi,cobalt dan tembaga dalam jumlah yang 

cukup. Menurut Young dan Cooper (2008),  Suplementasi Zn 60 ppm dalam pakan 

meningkatan kadar kalsium darah Peningkatan ini diduga dipengaruhi oleh 

peningkatan kadar albumin dalam darah akibat pemberian Zn sehingga meningkatkan 

kalsium darah. Rendahnya kadar Zn daam tubuh ternak dapat mempengaruhi aktivitas 

enzim dan dapat menyebabkan penurunan nafsu makan sampai gangguan sistem 

immunitas tubuh. Hasil penelitian Arrizqi dkk. (2020),  menyatakan rendahnya kadar 

mineral Zn di dalam plasma darah disebabkan oleh rendahnya kandungan Zn didalam 

pakan serta penyerapan mineral Zn di pakan kurang maksimal diserap oleh rumen 

dan usus halus. Mineral Cu dalam nutrisi ternak pertama kali dilaporkan pada tahun 

1928 untuk mencegah penyakit anemia pada hewan terutama sapi perah. 

Seruloplasmin adalah bentuk utama mineral tembaga yang terdapat dalam peredaran 

darah (plasma). Mineral Cu dalam tubuh sangat mempengaruhi aktivitas berbagai 
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enzim dan dapat menimbulkan penyakit anemia hal ini didasari oleh pendapat 

Underwood dan Sutlle (1999), yang menyatakan, mineral Cu dalam darah berperan 

terhadap pembentukan hemoglobin pada sel darah merah. Kadar hemoglobin normal 

pada kambing menurut Kustono dkk. (2008), yaitu 8—14 g/dL sedangkan kadar 

hematokrit normal pada kambing dinyatakan dalam penelitain Orheruata dan 

Akhuomobhogbe (2006), berada pada kisaran 18—38%. Penambahan mineral mikro 

dalam pakan dalam bentuk level menunjukkan hasil yang lebih baik, hal ini didasari 

oleh hasil penelitian Muhtarudin dan Liman (2006) menyatakan, secara umum dapat 

dikatakan ransum perlakuan dengan level penggunaan mineral mikro organik 

hasilnya lebih baik jika dibandingkan dengan perlakuan tanpa penggunaan mineral 

mikro organik. 

Dengan penilitian ini diharapkan penggunaan mineral mikro organik dapat 

dimanfaatkan dengan maksinal yang digunakan untuk campuran bahan pakan ternak 

ruminansia, Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi mineral 

mikro organik terhadap eritrosit, hemoglobin dan hematokrit kambing perah.Manfaat 

dari penilitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada seluruh pihak 

tentang pengaruh suplementasi mineral mikro organik terhadap eritrosit, hemoglobin 

dan hematokrit kambing perah. 

 

 

1.5  Hipotesis 

 

 

1.  Penambahan campuran dua mineral mikro organik pada ransum dapat   

 berpengaruh positif terhadap eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit kambing perah 

2.  Terdapat pengaruh level terbaik pada pemberian suplementasi mineral mikro  

 organik pada ransum  kambing perah terhadap eritrosit, hemoglobin dan      

 hematokrit kambing perah



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1  Kambing Perah 

 

 

Kambing perah merupakan jenis kambing yang jumlah produksi susunya melebihi 

kebutuhan anaknya. Kambing perah disebut juga dengan ternak dwiguna karena 

selain dapat menghasilkan susu kambing perah juga dapat menghasilkan daging 

(Atabany, 2002). 

Bangsa kambing merupakan faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas susu. Hal 

ini memberikan petunjuk bahwa bangsa kambing yang satu dengan lainnya 

menghasilkan jumlah susu yang berbeda. Selain bangsa kambing, tipe kambing juga 

akan mempengaruhi jumlah produksi susu. Kambing tipe daging akan menghasilkan 

produksi susu rendah, karena umumnya kambing tipe daging hanya akan mampu 

memproduksi air susu sampai pasca sapih anaknya (Murtidjo, 1993). 

 

 

 

2.2  Kambing Jawarandu 

 

 

Kambing Jawarandu  merupakan hasil persilangan antara kambing PE jantan dengan 

Kacang betina. Karssakteristik kambing Jawarandu  lebih mirip dengan kambing 

Kacang daripada kambing PE sesuai dengan proporsi darah kambing Kacang yang 

lebih tinggi pada kambingJawarandu dibandingkan proporsi darah kambing    



8 

 

 

PE. Proporsi darah kambing Kacang pada kambing Rambon lebih dari 50% 

(Djajanegara dan Misniwaty, 2005).  Kambing Rambon dikenal juga dengan nama 

kambing Jawarandu atau Bligon. Penampilan kambing Bligon lebih mirip dengan 

kambing Kacang ( Batubara dkk.,  2009). 

Karakteristik kambing Jawarandu yaitu, warna bulu tubuh belang hitam putih, putih 

coklat, atau campuran warna hitam dan putih. Bentuk kepala lebih kecil daripada 

kambing PE namun lebih besar daripada kambing Kacang, profil muka lurus, bentuk 

tanduk pada kambing dewasa bulat, pendek, kecil, dan lurus. Ukuran tubuh lebih 

kecil daripada kambing PE namun lebih besar daripada kambing Kacang, dada 

kurang lebar dan kurang dalam, perototan tubuh tidak terlalu kuat. Telinga tidak 

terlalu panjang dan lebih sempit daripada kambing PE, tidak menggantung dan tidak 

lunglai karena pangkal telinga bertaut kuat dengan kepala, terdapat surai tetapi tidak 

lebat seperti kambing PE (Wibowo, 2007). 

Kambing Jawarandu memiliki dua kegunaan yaitu sebagai penghasil susu (perah) dan 

pedaging. Kambing Jawarandu termasuk ternak yang mudah dipelihara karena dapat 

mengkonsumsi berbagai hijauan, termasuk rumput lapangan. Kambing ini cocok 

dipelihara sebagai kambing potong karena anak yang dilahirkan cepat besar 

(Sarwono, 2008). Kambing Jawarandu juga merupakan kambing yang lazim 

dipelihara masyarakat petani ternak di Indonesia. Kambing Jawarandu sangat dikenal 

dan potensial dikembangkan karena memiliki laju reproduksi dan produktifitas induk 

yang baik (Utomo dkk., 2008).  

Kambing Jawarandu memiliki bentuk tubuh yang agak kompak dan perototan yang 

cukup baik. Kambing jenis ini mampu tumbuh 50 sampai 100 g/hari. Kambing 

Jawarandu memiliki sifat antara kambing Ettawah dengan kambing Kacang. 

Spesifikasi dari kambing ini adalah hidung agak melengkung, telinga agak besar dan 

terkulai, dengan berat badan antara 35—45 kg pada betina, sedangkan pada kambing 

jantan berkisar antara 40—60 kg dan produksi susu berkisar 1—1,5 L/hari. Kambing 
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ini merupakan jenis kambing perah dan dapat pula menghasilkan daging (Sutama dan 

Budiarsana 2010). 

 

 

 

2.3  Pakan Kambing Perah 

 

 

Pengaruh faktor pakan terhadap tampilan produksi susu yaitu sebesar 70%. Produksi 

susu dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu faktor pakan (Herawati, 

2003).  Menurut Suwignyo (2004), pakan yang diberikan untuk ternak kambing harus 

dapat memenuhi kebutuhannya untuk hidup pokok dan reproduksi. Pakan kambing 

terdiri dari hijauan dan konsentrat. Suplemen atau bahan aditif dapat ditambahkan 

untuk meningkatkan produktivitas kambing. Hijauan merupakan pakan berserat kasar 

tinggi yang akan diubah menjadi asam asetat dalam proses pencernaan di rumen, 

sedangkan konsentrat merupakan pakan berserat kasar rendah serta kaya akan protein 

dan karbohidrat yang akan diubah menjadi asam propionat di dalam rumen. Asam 

asetat merupakan prekursor dalam pembentukan lemak susu. Kebutuhan pakan ternak 

kambing menurut Prabowo (2010), adalah pakan hijaun 10% dari berat badan dan 

0,5% pakan konsentrat. Kebutuhan nutrient kambing berbagai fase disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Kebutuhan nutrien kambing perah dewasa pada berbagai fase produksi 

 Konsumsi Bahan 

Kering (% Bobot 

Badan) 

Kebutuhan  Nutrien Harian 

Fase Produksi Protein Kasar 

(% BK) 

TDN 

(%BK) 

Hidup Pokok 1,8—2,4 7 53 

Awal Kebuntingan 2,4—3,0 9—10 53 

Akhir Kebuntingan 2,4—3,0 13—14 53 

Laktasi 2,8—4,6 12—17   53—66 

Sumber: Swastika, (2005). 

 

Konsentrat adalah suatu bahan pakan yang dipergunakan bersama bahan pakan lain 

untuk meningkatkan keserasian gizi dari keseluruhan makanan dan dimaksudkan 

untuk disatukan dan dicampur sebagai suplemen atau pakan pelengkap. Konsentrat 
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terdiri dari campuran jagung, dedak halus, bungkil kelapa dan tepung ikan. Kualitas 

pakan konsentrat komersial buatan pabrik berupa pellet memiliki kandungan protein 

yang tinggi (Nisma dkk., 2012). 

Konsentrat untuk ternak kambing umumnya disebut sebagai pakan penguat atau 

bahan baku pakan yang memiliki kandungan serat kasar kurang dari 18% dan mudah 

dicerna. Konsentrat dapat berperan sebagai sumber karbohidrat mudah larut, sumber 

glukosa untuk bahan baku produksi susu dan sebagai sumber protein lolos degradasi. 

Konsentrat dapat meningkatkan efisiensi penggunaan energi karena dapat 

meningkatkan terbentuknya asam lemak atsiri atau volatile fatty acid (VFA) yang 

utamanya adalah asam propionate (Murtidjo, 1993)  

Bungkil sawit merupakan hasil ikutan dari pengolahan kelapa sawit pada proses 

ekstrasi atau penekanan inti sawit yang hanya diambil minyaknya saja (Zarei dkk., 

2012). Pemanfaatan limbah kelapa sawit sudah mulai berkembang khususnya sebagai 

bahan dasar ransum ternak ruminansia karena serat kasarnya tinggi dan cukup untuk 

bahan pakan (Noel, 2003). Kandungan nutrien bungkil sawit yaitu protein kasar (PK) 

13,98%, serat kasar (SK) 24%, lemak kasar (LK) 9,5%, abu 4,3%, BETN 35,0%, Ca 

0,22%, air 10,4% (Puastuti dkk., 2014). 

Dedak diperoleh dari penggilingan padi menjadi beras. Dedak adalah salah satu 

bahan pakan sumber energi. Kandungan nutrien dedak berdasarkan 86,5% BK adalah 

Abu 8,7%, PK 10,8%, LK 5,1%, SK 11,5%, dan BETN 50,4% (Hartadi dkk., 1997). 

Pemberian dedak dalam ransum dapat meningkatkan produktivitas terutama ternak 

menjadi cepat gemuk (Garsetiasih dkk., 2003). 

Pollard atau yang lebih dikenal dengan dedak gandum merupakan salah satu hasil 

ikutan dari proses penggilingan gandum menjadi tepung terigu (Wahyuni, 2004). 

Pollard merupakan sumber serat pakan dan juga mengandung protein, lemak, mineral 

dan vitamin (Nielsen dan Hansen, 2008). Semakin tinggi tingkat substitusi pollard 

maka akan cenderung meningkatkan kadar abu karena mengandung kadar abu 

22,25%  (Sugijanto dan Manulang, 2001). 
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Singkong tidak hanya dikonsumsi sebagai bahan pangan sumber karbohidrat, 

singkong juga dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak, yaitu sebagai sumber 

energi dan daunnya sebagai sumber protein, bila ubi diproses lebih lanjut maka akan 

menghasilkan limbah berupa kulit ubi dan onggok. Dengan kandungan 

karbohidratnya yang tinggi, sehingga dapat digunakan sebagai sumber energi bagi 

ternak dan kandungan asam amino cukup baik untuk ternak sapi pada masa 

pertumbuhan. Pengolahan singkong sebagai pakan terdapk dapat dilakukan dengan 

proses perajangan singkong ataupun pencacahan singkong. Hal ini agar lebih efetif 

untuk dikonsumsi ternak ( Mutaqin dkk.,2020) 

Onggok merupakan limbah dari proses pengolahan singkong menjadi tapioka. 

Onggok yang dihasilkan dari proses pembuatan tapioka berkisar 5%—10% dari 

bahan baku (Sutikno dkk., 2016). Onggok adalah salah satu bahan pakan sumber 

energi. Kandungan nutrien onggok berdasarkan 100% bahan kering (BK) adalah Abu 

3,3%, protein kasar (PK) 3,3%, lemak kasar (LK) 0,7%, serat kasar (SK) 5,3%, dan 

bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 87,3%  (Hartadi dkk., 1997). Kandungan 

nutrisi singkong disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kandungan energi dan nutrien dalam singkong  dalam 100 g bahan basah. 

Bahan 
Bahan 

Kering 
Protein Pektin 

Serat 

Kasar 
Lemak Ca TDN 

               ----------------------------------------------- (%)---------------------------------------- 

Kulit 

Singkong 
   17,45 8,11   0,22   15,20  1,29   0,63     74,73 

 

Daun 

 

23,53 

 

21,45 

 

0,59 

 

25,71 

 

9,72 

 

0,72 

 

61,00 

 

Onggok 

 

85,50 

 

01,51 

 

0,01 

 

0,25 

 

1,03 

 

0,47 

 

82,76 

Sumber: Sudaryanto (1989) 

 

Hijauan merupakan kebutuhan pakan utama bagi ternak ruminansia baik dari segi 

kualitas maupun kuantitas hijauan. Kandungan nutrisi yang cuku didalam hijauan 

sangat disukai oleh ternak ruminansia, selain itu hijauan juga sangat dibutuhkan 

untuk menunjang produktivitas ternak ruminansia (Kuryaningtyas, 2012). Setiap 
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harinya ternak ruminansia harus mendapatkan pakan hijauan atau rumput dan pakan 

penguat. Pada umumnya bahan pakan hijauan diberikan dalam jumlah 10% dari berat 

badannya, dan 1% pakan penguat dari berat badannya ( Sudarmono, 2008). 

Kebutuhan hijauan untuk kambing sekitar  70% dari total pakan (Setiawan dan Arsa, 

2005). Hasil penelitian Purbowati. dkk (2015) kebutuhan kambing Jawarandu di 

Kabupaten Brebes untuk mengasilkan PBBH yang maksimal maka dibutuhkan 

konsumsi hijauan yang dibutuhkan yaitu sebagai berikut (Tabel 3); 

Tabel  3. Konsumsi dan kebutuhan pakan  kambing Jawarandu 

 
Bahan Kering Protein Kasar 

Total Digestible 

Nutrients 

Kambing Konsumsi / 

Kebutuhan 

Konsumsi / 

Kebutuhan 

Konsumsi/ 

Kebutuhan 

--------------------------(g / hari)------------------------------------ 

Jantan 

a. Muda 

b. Dewasa 

 

Betina 

a. Muda 

b. Dewasa 

 

536  / 410 

1067 / 787 

 

 

404 / 358 

1233 / 808 

 

144 / 47 

286 / 68 

 

 

108 / 44 

330 / 69 

 

383 / 308 

762 / 443 

 

 

288 / 290 

880 / 450 

Sumber: Purbowati dkk, (2015) 

 

 

 

2.4  Mineral Mikro Organik 

 

 

Mineral merupakan bagian dari tubuh yang memegang peran yang sangat penting 

dalam pemeliharaan fungsi tubuh. Mineral berperan dalam proses fisiologis yaitu 

pertumbuhan dan pemeliharaan kesehatan. Ada dua komponen utama yaitu makro 

mineral dan mikro mineral. Mineral kalsium dan besi adalah salah satu mineral makro 

dan mikro yang ikut berperan terhadap pertumbuhan sapi bali untuk mencapai bobot 

tubuh yang optimal (Pujiastari dkk., 2015). 

Mineral organik adalah mineral yang dibutuhkan serta berguna bagi tubuh kita, yang 

dapat kita peroleh melalui makanan yang kita konsumsi setiap hari seperti nasi, ayam, 
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ikan, telur, sayur-sayuran serta buah-buahan, atau vitamin tambahan. Mineral 

memegang peranan penting pada proses fisiologi nutrisi ternak yang terkait dengan 

kesehatan, pertumbuhan, reproduksi, dan sistem hormonal (Khalil dkk., 2019).  

Mineral mikro adalah kelompok mineral yang diperlukan oleh tubuh dalam jumlah 

yang relatif kecil dibandingkan kelompok mineral yang lain, akan tetapi walaupun 

jumlahnya sedikit, kekurangan unsur mineral ini akan menyebabkan terganggunya 

proses fisiologis yang terjadi dalam tubuh (Meilita, 2011).  Mineral mikro dan makro 

di dalam alat pencernaan ternak dapat saling berinteraksi positif atau negatif dan 

faktor lainnya seperti asam fitats, serat kasar, dan zat-zat lainnya dapat menurunkan 

ketersediaan (availability) mineral. Pemberian mineral dalam bentuk organik dapat 

meningkatkan ketersediaan mineral sehingga dapat lebih tinggi diserap dalam tubuh 

ternak. Pembuatan mineral mikro organik dapat dilakukan dengan berbagai cara 

misalnya cara biologis dan cara kimiawi. Penggunaan suplement Zn, Cu, Cr, dan Se 

diharapkan dapat meningkatkan penyerapan bioproses rumen, pascarumen dan 

metabolisme zat makanan dalam upaya meningkatkan produksi ternak ruminansia 

(Muhtarudin dkk., 2003). 

 

 

2.4.1  Mineral  Zn 

 

 

Seng (Zn) ditemukan hampir dalam seluruh jaringan hewan. Zn lebih banyak 

terakumulasi dalam tulang dibanding dalam hati yang merupakan organ utama 

penyimpan mineral, dan merupakan komponen penting dalam enzim. Zn juga 

merupakan mineral yang menstimulasi aktifitas mikroba rumen. Selain itu mineral Zn 

berfungsi sebagai activator dan komponen dari beberapa dehidrogenase, peptidase 

dan fosfatase yang berperan dalam metabolism  asam nukleat, sintesis protein dan 

metabolisme karbohidrat (Parakkasi, 1998). Kebutuhan ternak ruminansia akan Zn 

yaitu 4 —50 mg/kg BK (NRC, 2001). 
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Defisiensi Zn dapat menyebabkan parakeratosis jaringan usus dan mengganggu 

peranan Zn dalam metabolisme mikroorganismerumen. Kebutuhan Zn bagi 

mikroorganisme cukup tinggi yaitu 130—220 mg kg. Zn sebagai metalloenzim yang 

melibatkan banyak enzim antara lain polimerase DNA, peptidase karboksi A dan B 

dan posfatase alkalin. Aktivitas enzim - enzim tersebut akan terganggu apabila terjadi 

defisiensi Zn (Muhtarudin, 2006). 

Kadar normal Zn serum darah pada ternak ruminansia berkisar antara 0,8—1,2 ppm. 

Defisiensi menengah dapat dilihat pada gejala sub klinis yang ditimbulkannya seperti 

menurunnya Zn plasma dan respon kekebalan tubuh ternak. Defisiensi berat dapat 

dilihat dari gejala klinis yang ditimbulkannya seperti dermatitis, anorexia dan 

parakeratosis (Underwood, 2001). 

 

 

2.4.2  Mineral Cu 

 

 

Tembaga (Cu)  adalah salah satu unsur mineral yang sangat dibutuhkan dalam proses 

metabolisme, pembentukan hemoglobin dan fisiologik dalam tubuh hewan (burns, 

1981). Tembaga merupakan unsur mineral yang dikelompokkan ke dalam elemen 

mikro esensial. Walaupun dibutuhkan dalam jumlah sedikit di dalam tubuh, namun 

bila kelebihan akan dapat mengganggu kesehatan, sehingga mengakibatkan 

keracunan, tetapi bila kekurangan tembaga dalam darah dapat menyebabkan anemia 

yang merupakan gejala umum, akan terjadi pertumbuhan yang terganggu, kerusakan 

tulang, depigmentasi rambut, wool atau bulu, pertumbuhan abnormal dari bulu atau 

wool, gangguan gastrointestinal (darmono dan bahri, 1989). 

 

Mineral Cu adalah salah satu mineral yang seiring dilaporkan defisien pada ternak 

ruminansia. Menurut McDowell ( 1992 ), defisien Cu dapat menyebabkan mencret, 

pertumbuhanterhambat, perubahan warna pada rambut dan rapuh serta mudah 

patahnya tulang –tulang panjang. Defisiensi sekunder mineral mikro sering dialami 
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oleh ternak ruminansia walaupun ternak diberi suplemen mineral dalam jumlah yang 

mencukupi kebutuhan ( Kardaya dkk., 2001). 

 

 

 

2.5  Eritrosit 

 

 

Sel darah merah (eritrosit) mamalia mempunyai bentuk yang berbeda dengan sel 

darah merah ungags. Sel darah mamalia berbentuk seperti cakram, bikonkaf, sirkulasi 

dan tidak berinti. Sedangkan sel darah merah ungags berbentu lonjong atau oval dan 

berinti. Eritrosit pada dasarnya mempunyai tiga fungsi, yaitu transport oksigen (O2) 

ke jaringan tubuh, transport karbondioksida (CO2) ke paru-paru dan penyangga 

(buffer) ion hidrogen (H
+
)  (Meyer dan Harvey, 2004). 

Eritrosit/sel darah merah memiliki peranan mengikat oksigen dan diedarkan ke 

seluruh jaringan tubuh ternak (Ganong, 2003). Menurut pendapat Voigt (2002) bahwa 

total eritrosit ternak kambing berkisar  4—8 10
6
 /Mm

3
.   Menurut Raguati dan 

Rahmatanang  (2012), ternak yang sehat mendapat nutrisi yang cukup dapat terlihat 

dari gambaran darahnya yaitu jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai 

hematokrit yang stabil atau normal. Menurut Weiss dan Wardrop (2010), jumlah 

eritrosit pada kambing berkisar antara 8—18 x 10
6
/μL. Piccione dkk. (2009), 

menyatakan bahwa umur dan lingkungan berpengaruh terhadap gambaran darah 

Tibbo dkk. (2004), menyatakan bahwa gambaran darah pada beberapa spesies hewan 

dipengaruhi oleh jenis kelamin, ras, kualitas pakan, dan manajemen pemeliharaan. 

 

 

 

2.6  Hemoglobin 

 

 

Hemoglobin adalah suatu protein globular majemuk yang tersusun atas empat sub-

unit. Masing-masing sub-unit tersusun atas bagian protein yaitu globin dan bagian 
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nir-protein yang disebut heme. Tiap sub-unit hemoglobin memiliki struktur yang 

menyerupai molekul protein pengikat oksigen lain, yaitu mioglobin (Sofro, 2004).  

Ternak di daerah tropis sering mengalami kadar hemoglobin yang rendah, 

kemingkinan disebabkan karena kekurangan mineral, adanya parasite dan karena 

stress yang disebabkan oleh panas. Hemoglobin yang rendah bisa menjadi faktor 

yang menentukan produktvitas dan produksi ternak di daerah tropis (McDowell, 

1972). Kadar hemoglobin hewan disajikan pada Tebel 4. 

Table 4. Kadar hemoglobin hewan  

Jenis Species 
Kadar Hb 

(g / 100ml) 

Sapi 8—15  

Kuda 11—19  

Domba 8—16  

Kambing 8—14  

Babi 10—16  

Sumber: Kustono dkk. (2008) 

Kadar hemoglobin 8—12 % dalam darah dipengaruhi oleh beberapa faktor  seperti 

umur, jenis kelamin, musim, pola perilaku spesies dan penyakit, kadar Hb dibawah 

normal menunjukkan ternak mengalami anemia, defisiensi kalsium dan fosfor 

(Dukes, 1977). Hasil penelitian Rosita dkk. (2015),  menunjukkan bahwa kadar  

hemoglobin dibawah normal sehingga kambing induk (6,82 ± 1,41) dan anak 

kambing (6,00 ± 1,57 ) menandakan ternak tidak sehat. Hal ini dapat terjadi karena 

ransum pakan yang diberikan belum mampu mencukupi kebutuhan kalsium dan 

fosfor bagi ternak sehingga menyebabkan terjadinya defisiensi kalsium dan fosfor 

dengan ditandai menurunnya sel darah merah (Hb) dan PCV (Soeharsono  dkk., 

2010). 
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2.7  Hematokrit 

 

 

Hematokrit darah berhubungan dengan konsentrasi hemoglobin. Bahan padat dari 

butir darah merah hemato seluruhnya terdiri dari hemoglobin, sedangkan plasma 

mengandung 10% zat padat. Dalam proses hematokrit, hemoglobin berperan penting 

yaitu untuk mengangkut O2 dan CO2 dalam darah, semakin tinggi aktivitas 

hematokrit maka semakin besar jumlah O2 yang diperlukan sehingga jumlah 

hemoglobin yang dibutuhkan juga semakin banyak (Murray dkk., 2003). 

Hematokrit merupakan persentase sel darah merah dalam 100 ml darah. Kadar 

hematokrit hasil penelitian berkisar 18,33—22,78% . Nilai Hematokrit dalam 

penelitian berada di bawah normal nilai hematokrit kambing PE yaitu 32%—37% 

(Smith dan Mangkiwidjojo, 1998). Nilai normal hematokrit kambing berdasarkan 

penelitian Orheruata dan Akhuomobhogbe (2006), berada pada kisaran 18—38%. 



 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari — April 2022 di Peternakan Kambing 

Perah Mulia Farm, Negrisakti, Kabupaten Pesawaran Lampung. Pemeriksaan sampel 

eritrosit, hemoglobin dan hematokrit dilakukan di Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Palembang, Palembang. 

 

 

3.2  Bahan dan Alat Penelitian 

 

 

3.2.1  Bahan penelitian 

 

 

Bahan yang digunakan pada peneititan ini yaitu 12 ekor kambing Jawarandu milik 

Mulia Farm. Ransum basal yang digunakan terdiri dari onggok, ampas tahu, cacahan 

singkong, dedak, dan bungkil sawit, hijauan rumput gajah, mineral organik (Zn, dan 

Cu), aquades, sampel darah kambing Jawarandu, alkohol 70%.

 

 

3.2.2  Alat penelitian 

 

 

Alat yang digunakan alam penelitian ini yaitu 12 kandang kambing individu, tempat 

pakan, timbangan kambing, tali, sekop, thermohygrometer, vacuum tube 
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antikoagulan ethylene diamine tetraacetic acid  (EDTA), disposable syringe, tisu dan 

cooler box. 

 

 

3.3  Rancangan Penelitian 

 

 

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) berdasarkan bobot  ternak terdiri dari tiga kelompok. 

Pengelompokan berdasarkan bobot badan, Kelompok I = 32—37 kg; Kelompok II = 

39—45kg ; Kelompok III = 47—53kg . Setiap kelompok terdiri dari 4 ekor kambing 

sehingga kambing yang dibutuhkan sebanyak 12 ekor. Tata letak pada setiap satuan 

percobaan sesuai dengan tataletak pada Gambar 1. 

Kelompok I   Kelompok II   Kelompok III   

Gambar 1. Tata letak perlakuan 

Perlakuan yang digunakan yaitu pemberian ransum basal yang di tambahkan dengan 

mineral mikro organik dengan mineral  Zn dan Cu sebagai perlakuan. Ransum. 

Pemberian mineral mikro dalam bentuk cair  (ml) yang dihomogenkan kedalam 

pakan basal . perlakuan yang di berikan sebagai berikut : 

R0 : Ransum Basal (Onggok, cacahan singkong, bungkil kelapa sawit, dedak,  

molasses, garam) 

R1 ;Ransum Basal + (Zn-Lysinat 20 ppm, Cu-Lysinat 5 ppm)   

R2: Ransum Basal + (Zn-Lysinat 40 ppm, Cu-Lysinat 10 ppm) 

R3 : Ransum Basal + (Zn-Lysinat 60 ppm, Cu-Lysinat 15 ppm) 

Perlakuan dalam penelitian ini menggunakan ransum basal. Ransum basal yang 

digunakan pada penelititan ini terdiri atas onggok, cacahan singkong, bungkil kelapa 

sawit, dedak,ampas tahu,  molasses, garam. Ransum memiliki kandungan nutrisi 

R0 R1 R2 R3  R1 R0 R2 R3  R2 R0 R3 R1 
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sebagai berikut ( % berdasarkan bahan kering) yang disajikan pada Tabel 5 dan 

kandungan nutrisi ransum basal hasil analisis proksimat dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel  5.  Kandungan bahan penyusun ransum basal 

Baha Pakan 
Kandungan Nutrien (%) 

BK PK LK SK Abu BETN TDN 

Onggok * 90,17 2,84 0,68 8,26    - - 77,25 

Bungkil kelapa sawit* 92,52 14,11 11,90 10,72    - - 67,44 

Cacahan singkong** 87,65 2,92 9,20 6,42 3,20 78,88 74,47 

Ampas tahu*** 10,79 28,75 5,96 16,29 4,47 56,62 85,19 

Dedak padi* 91,27 9,96 2,32 18,51 - - 55,52 

Sumber :  (*) Loka Penelitian Sapi Potong Grati Pasuruan (2010) dalam Yusuf  (2010) 

(**)  Hasil Analisis Proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak 

 JurusanPeternakan Fakultas Pertanian Universitas Lampung (2022).  
(***)  Suprapti (2005) 

 

 

Tabel 6. Kandungan nutrisi ransum basal 

Ransum 
Kandungan Nutrien (%) dalam bahan kering 

BK PK LK SK Abu Air BETN   TDN 

Ransum 

Perlakuan 
98,357 15,489 1,766 14,306 12,437 1,643 60,224   68,55 

Sumber : Hasil Analisis Proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Jurusan  

 Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Lampung (2022).  
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Dosis pemberian mineral mikro organic berdasarkan acuan dari NRC dapat dilihat 

pada Tabel 7. 

 

Tabel  7. Dosis pemberian mineral organik 

Dosis mineral 

Mineral mikro organik 

 

Zn-Lysinat 

 

Cu-Lysinat 

 

Cr-Lysinat 

 

Se-Lysinat 

 

---------------------------ppm-------------------------------- 

      

0,5 dari rekomendasi 20 5 0,15 0,05 

  
    

1 kali dengan 

rekomendasi 
40

+
 10

+
 0,30

+
 0,10

+
 

  
    

1,5 kali dari 

rekomendasi 
60 15 0,35 0,15 

  
    

2 kali dari rekomendasi 80 20 0,5 0,2 

Sumber  : 
+
 National Research Council /NRC (1985) 

 

 

3.4  Prosedur  Penelitian 

 

 

3.4.1  Persiapan kandang 

Pada tahap awal penelitian persiapan diawali dengan membersihan kandang dan 

lingkungan sekitar kandang, penimbangan kambing, kemudian memasukkan ke 

dalam kandang individu  sesuai dengan rancangan percobaan dan tata letak yang telah 

ditentukan. 

 

 

3.4.2  Pembuatan mineral 

 

 

a. Pembuatan mineral  Zn lisinat 

2 Lys (HCL)2 + ZnSO4   Zn(Lys(HCL)2) + SO4
2- 
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1. Menyiapkan alat dan bahan; 

2. Menimbang lisin sebanyak 43,82 gr dan memasukkan bahan kedalam gelas 

ukur; 

3. Menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100ml, kemudian 

mengaduk hingga hommogen; 

4. Menimbang znso4 sebanyak  16,13 gr dan memasukkan kedalam gelas  

Ukur; 

5. Menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian 

mengaduk hingga hommogen; 

6. Mencampurkan kedua bagian hingga homogen; 

7. Memasukkan larutan ke dalam botol dan megaduknya kembali hingga 

homogen kemudian  menutup botol dengan rapat. 

 

 

b. Pembuatan mineral  Cu lisinat 

2 Lys (HCL)2 + CuSO4   Cu(Lys(HCL)2) + SO4
2- 

1. Menyiapkan alat dan bahan; 

2. Menimbang lisin sebanyak  43,82 gr dan memasukkan bahan kedalam gelas 

ukur; 

3. Menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian 

mengaduk hingga hommogen; 

4. Menimbang CuSO4 sebanyak 16,00 gr dan memasukkan kedalam gelas ukur; 

5. Menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian 

mengaduk hingga hommogen; 

6. Mencampurkan kedua bagian hingga homogen; 

7. Memasukkan larutan ke dalam botol dan megaduknya kembali hingga  

homogen kemudian menutup botol dengan rapat 
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3.4.3  Pemberian pada ternak 

 
 
Adaptasi pakan dilakukan selama satu minggu atau sampai ternak sudah terbiasa 

dengan pakan yang diberikan. Pakan yang diberikan adalah ransum basal yang 

ditambah dengan mineral mikro organik sesuai dosis yang telah di tetapkan. Tahap 

adaptasi bertujuan untuk membiasakan ternak terhadap pakan perlakuan. Ternak 

ditimbang untuk mengetahui bobot badan awal dan penentuan jumlah kebutuhan 

pakan ternak. Pakan diberikan dua kali sehari yaitu pagi pukul 07.30 WIB dan sore 

pukul 16.00 WIB. Pemberian  pakan disesuaikan dengan bobot badan ternak yang 

telah dikelompokan dengan per sekali pemberian rata-rata kelompok 1: 1,43 kg ; 

kelompok 2 :1,7kg ; kelompok 3 : 1,95 kg.  kemudian air minum diberikan secara 

adlibitum. Selama pemberian juga mengukur kelembaban dan suhu kandang yang 

dilakukan sebanyak 3 kali pengamatan yaitu pagi, siang dan malam hari. 

 

 

3.4.4  Pengambilan sampel darah 

 

 

Pengambilan sampel darah dilakukan pada hari ke-28 masa perlakuan, karena pada 

jangka waktu tersebut pengaruh perlakuan sudah stabil di dalam darah (Zhong dkk.., 

2011).  Pengambilan darah dilakukan pada pagi hari sebelum kambing diberi pakan.  

Sampling darah diambil melalui vena jugularis sebanyak 3 mL menggunakan spuit. 

Sebelumnya, daerah vena jugularis dibersihkan dengan alkohol 70 %, bila daerah 

tersebut berbulu dihilangkan bulunya terlebih dahulu menggunakan gunting. Sampel 

darah dimasukkan dalam tabung  EDTA yang mengandung antikoagulan.  Tabung 

darah tersebut disimpan dalam cooler box dan dibawa menuju laboratorium untuk 

dilakukan analisis profil darah. 
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3.5  Analisi  Data 

 

 

Data profil darah dari masing-masing perlakuan dan kontrol disusun dalam bentuk 

tabulasi sederhana sehingga akan tersedia data untuk diolah dengan analisis of varian 

(ANOVA) apabila hasil analis berpengaruh nyata pada suatu peubah maka analisis 

dilajutkan dengan uji beda nyata kecil (BNT) pada taraf nyata 5% dan atau 1 %  

(Susilo, 2013)



 
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. suplementasi mineral organik Zn-Lysinat sebanyak 20  ppm, 40 ppm, 60 ppm dan 

mineral organik Cu-Lysinat 5 ppm, 10 ppm dan 15 ppm dalam pakan tidak 

berpengaruh (P>0,05) terhadap jumlah eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit 

kambing perah Jawarandu. 

2. suplementasi mineral mikro organik dalam bentuk level dalam pakan tidak 

menampilkan hasil terbaik, namun pada level pemberian Zn-Lysinat 40 ppm dan 

Cu-Lysinat 10 ppm menghasilkan rata-rata jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan 

kadar hematokrit lebih tinggi meskipun berdasarkan hasil analisis ragam tidak 

memiliki pengaruh yang nyata (P>0,05) 

 

 

5.2  Saran 

 

 

Saran untuk penelitian selanjutnya berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu 

perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui dosis terbaik 

suplementasi mineral mikro organik dalam pakan ternak kambing perah Jawarandu
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